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Pendahuluan

• Seiring berkembangnya zaman, membuat kalangan masyarakat saat ini memikirkan cara 

agar dapat memperoleh pendapatan tambahan di luar pendapatan utama dari perusahan di 

mana mereka bekerja, dan salah satu alternatif untuk mendapatkannya yakni dengan 

berinvestasi.

• Bagi generasi Z teknologi dan informasi ialah hal yang sudah menjadi bagian dari 

keberlangsungan kehidupan mereka. Dengan dimudahkannya akses terhadap informasi 

saat ini, mengakibatkan terbukanya peluang generasi Z untuk tertipu dengan investasi 

bodong.

• Dari tahun ke tahun, minat investor muda semakin tinggi untuk berinvestasi di pasar modal. 

Semakin bertambahnya jumlah investor pasar modal, semakin bertambah banyak pula 

keputusan-keputusan investasi yang akan ditetapkan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap keputusan investasi 

generasi Z melalui perilaku keuangan?

2. Apakah risk perception berpengaruh terhadap keputusan investasi generasi 

Z melalui perilaku keuangan?

3. Apakah financial knowledge berpengaruh terhadap keputusan investasi 

generasi Z melalui perilaku keuangan?
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Manfaat Penelitian

• Bagi Peneliti: Untuk mengetahui dan menambah wawasan sehubungan dengan

pengaruh financial literacy, risk perception dan financial knowledge terhadap

pengambilan keputusan investasi Generasi Z melalui perilaku keuangan.

• Bagi Masyarakat: Untuk menambah pengetahuan dan menjadi bahan

pertimbangan agar dapat mengambil keputusan yang tepat dalam berinvestasi.

• Bagi Universitas: Dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

referensi atau kajian bagi penelitian-penelitian berikutnya.



5

Metode

Penelitian

Kuantitatif

Galeri BEI Universitas 

Muhammadiyah 

Sidoarjo
Data Primer Kuesioner

Jenis

Penelitian:

Lokasi 

Penelitian:

Sumber

Data:

Teknik 

Pengumpulan Data:
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Metode

Populasi dan Sampel:
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Metode

1. Pengetahuan

Keuangan

Pribadi

2. Tabungan dan 

Pinjaman

3. Investasi

1. Investasi dengan

berbagai

pertimbangan

2. Investasi dengan

jaminan

3. Penggunaan

pendapatan untuk

investasi yang tidak

berisiko

1. Pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi (basic 

personal finance)

2. Pengetahuan manajemen uang (money management)

3. Pengetahuan manajemen kredit dan utang (credit and 

debt management)

4. Pengetahuan tabungan dan   investasi (saving and 

investment)

5. Pengetahuan dasar tentang asuransi

Financial 

Literacy (X1):

Risk Perception 

(X2):

Financial 

Knowledge (X3):

INDIKATOR VARIABEL:
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Metode

1. Return/ tingkat pengembalian

investasi

2. Risk (risiko)

3. The time factor (jangka waktu)

1. Membayar tagihan tepat waktu

2. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja

3. Mencatat pengeluaran dan belanja

4. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak

terduga

5. Menabung

Pengambilan Keputusan 

Investasi (Y):
Perilaku Keuangan (Z):

INDIKATOR VARIABEL:
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Metode

Teknik Analisis Data: Smart PLS

OUTER MODEL:

1. Uji Validitas:

• Convergent Validity

• Discriminant Validity

2. Uji Reliabilitas:

• Composite Reliability

3.  Uji Multikolinearitas

INNER MODEL:

1. R-Square

2. Koefisien Jalur (Path Coefficient)

3. Specific Indirect Effects

4. Predictive Relevance (Q-Square)
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Hasil

Hasil Kalkulasi PLS Alghorithm:
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Uji Validitas

Convergent Validity:

Hasil outer loading memperlihatkan semua 

nilai outer loading > 0.7 berarti valid dan 

memenuhi criteria dengan nilai AVE di tiap 

konstruk berada > 0,5 sebab itu bisa 

dikatakan tidak ada masalah convergent 

validity pada pengujian ini.
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Uji Validitas

Discriminant Validity:

Pada masing-masing indikator 

mempunyai nilai cross loading 

yang lebih ≥0,70 dibandingkan 

dengan nilai cross loading pada 

variabel lainnya. Sehingga bisa 

disimpulkan bahwa indikator ini 

dinyatakan valid.
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Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability 

menunjukkan bahwa seluruh 

konstruk memiliki nilai Cronbach 

Alpha > 0.6 dan Composite 

Reliability > 0.7. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa data 

tidak terdapat masalah 

reliabilitas atau data reliable
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Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

independen. Hal ini dapat dilihat dari nilai VIF < 5 

sesuai batasan yang direkomendasikan dalam 

PLS. 
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Hasil dan Pembahasan
1. Financial literacy berdampak positif signifikan atas pengambilan 

keputusan investasi dilihat dari nilai t-statistik yang bernilai lebih 

tinggi dibanding t-tabel atau 2,536 > 1,96 dan p-values bernilai 

lebih rendah dibanding 0,05 atau 0,012 ≤ 0,05. generasi Z yang 

berinvestasi di Galeri BEI Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

mempunyai financial literacy yang memumpuni, maka akan 

mengakibatkan munculnya keputusannya dalam berinvestasi ke 

arah yang terarah. Hal ini dikarenakan pengetahuan yang 

dimiliki seorang individu tentang keuangan dapat membantu 

dalam mengaplikasikan serta mengatur keuangan yang dimiliki. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Putra dkk, 2016), (Hastings 

& Mitchell, 2020) dan (Fitri Arianti 2020).

2. Risk perception tidak berpengaruh positif signifikan atas 

pengambilan keputusan investasi dilihat dari nilai t-statistic yang 

memiliki nilai di bawah t-tabel atau 1,405 < 1,96 dan p-values 

bernilai lebih besar dari 0,05 atau 0,161 ≥ 0,05. Informasi yang 

diterima investor, keyakinan dan pengalaman pribadi mereka 

dapat memengaruhi penilaian investor terhadap situasi risiko. 

Persepsi responden cukup rendah dan memiliki kekhawatiran 

yang cukup tinggi sehingga lebih memilih menggunakan 

pendapatan untuk investasi yang tidak berisiko. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Rosyidah dan Lestari (2013).
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Hasil dan Pembahasan
3. Financial knowledge tidak berpengaruh positif signifikan atas 

pengambilan keputusan investasi dilihat dari nilai t statistik yang 

memiliki nilai di bawah t-tabel atau 0,201 < 1,96 dan p-values 

bernilai lebih besar dari 0,05 atau 0,841 ≥ 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa financial knowledge investor generasi Z 

pada galeri BEI Universitas Muhammadiyah Sidoarjo mengenai 

investasi di pasar modal tergolong rendah. Kurangnya 

pengetahuan mengenai kredit dan utang, pengetahuan mengenai 

risiko, ilmu mengenai tabungan serta investasi bahkan ada yang 

tidak tahu mengenai hal-hal tersebut yang membuat variabel 

pengetahuan ini tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan investasi. Hasil penelitian ini, sejalan 

dengan penelitian yang diperoleh Arianti (2018).

4. Financial literacy berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

keuangan dilihat dari nilai t-statistik yang bernilai lebih tinggi 

dibanding t-tabel atau 3,189 > 1,96 dan p-values bernilai lebih 

rendah dibanding 0,05 atau 0,002 ≤ 0,05. Responden mempunyai 

financial literacy yang memumpuni, akan menunjukkan perilaku 

keuangan secara baik. Jika seseorang menguasi pengetahuan 

tentang keuangan maka akan dapat menyumbangkan bantuan 

ketika menjalankan dan mengatur keuangan. Hasil dari penelitian 

selaras dengan (Kurniawan dkk 2020) dan (Hamdani 2018).
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Hasil dan Pembahasan
5. Risk perception tidak berpengaruh positif signifikan atas 

perilaku keuangan dilihat dari nilai t-statistik yang memiliki nilai 

di bawah t-tabel atau 1,840 < 1,96 dan p-values bernilai lebih 

besar dari 0,05 atau 0,066 ≥ 0,05. Responden mempunyai 

tingkat persepsi yang tidak terlalu tinggi sehingga hal tersebut 

mengakibatkan perilaku keuangan setiap responden dominan 

pada posisi yang aman. Tingkat risiko pada tiap responden tak 

berdampak banyak pada perilaku serta juga pemilihan 

investasi. Faktor psikologi responden terhadap risk perception 

juga dipengaruhi oleh kurangnya pengertian responden 

terhadap instrumen investasi.

6. Financial knowledge berpengaruh positif signifikan atas 

perilaku keuangan dilihat dari nilai t-statistik yang bernilai lebih 

tinggi dibanding t-tabel atau 4,706 > 1,96 dan p-values bernilai 

lebih rendah dibanding 0,05 atau 0,000 ≤ 0,05. Responden 

mendemonstrasikan pengetahuan keuangan untuk membantu 

memahami masalah keuangan. Pengetahuan keuangan ini 

memberikan respon positif bagi investor terhadap masalah 

keuangan dan mampu membentuk ide pengambilan keputusan 

berkaitan dengan aspek keuangan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Tang dan Baker (2016.
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Hasil dan Pembahasan
7. Perilaku keuangan berpengaruh positif signifikan atas 

pengambilan keputusan investasi dilihat dari nilai t-statistik 

yang bernilai lebih tinggi dibanding t-tabel atau 3.093 > 

1,96 dan p-values bernilai lebih rendah dibanding 0,05 atau 

0,002 ≤ 0,05. Seseorang membuat keputusan investasi 

yang lebih baik jika perilaku keuangannya dalam 

mengelola dana juga baik. Sehingga dananya bisa 

berkembang di tempat yang tepat. Dalam perilaku 

keuangan, faktor dari psikologis dapat memberikan 

pengaruh perilaku keuangan dan bagaimana perasaan 

mempengaruhi pengambilan keputusan.
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Specific Indirect Effects

1. Nilai t-statistik sebesar 2,562 di atas nilai t-tabel 

1,96 dan p-values 0,011 < 0,05 yang berarti 

financial literacy berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengambilan keputusan investasi 

melalui perilaku keuangan, dengan pengaruh 

mediasi sebagian (partial mediation).

2. Nilai t-statistik sebesar 1,423 di bawah nilai t-

tabel 1,96 dan p-values 0,155 > 0,05 yang 

berarti bahwa perilaku keuangan tidak dapat 

memediasi pengaruh risk perception terhadap 

pengambilan keputusan investasi.

3. Nilai t-statistik sebesar 2,687 di atas nilai t-tabel 

1,96 dan p-values 0,007 < 0,05 yang berarti 

financial knowledge berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengambilan keputusan 

investasi melalui perilaku keuangan, dengan 

pengaruh mediasi penuh (full mediation).
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Pembahasan

• Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bawah financial literacy memiliki pengaruh positif pada pengambilan 

keputusan investasi dengan pengaruh mediasi sebagian oleh perilaku keuangan. Artinya literasi keuangan 

mengacu pada keyakinan, ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dapat mempengaruhi perilaku serta sikap, 

yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan. Generasi Z 

yang berinvestasi di Galeri BEI Universitas Muhammadiyah Sidoarjo mempunyai financial literacy yang 

memumpuni, sehingga mengakibatkan munculnya keputusannya dalam berinvestasi ke arah yang terarah. Hal 

tersebut didasarkan pada sebagian responden yang memberikan jawaban positif dengan skor terbesar pada 

indikator pengetahuan keuangan pribadi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suresh Kumar et al 

(2015) di mana literasi Keuangan punya pengaruh signifikan pada perilaku keuangan dan perilaku keuangan 

juga berhubungan signifikan pada keputusan investasi, artinya financial literacy memiliki pengaruh pada perilaku 

keuangan. Perilaku keuangan kemudian menerapkannya pada keputusan investasi.
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Pembahasan

• Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bawah perilaku keuangan tidak dapat memediasi pengaruh persepsi risiko 

terhadap keputusan investasi. Artinya jika seseorang memiliki persepsi dan menganggap bahwa risiko terhadap 

suatu aset investasi berbahaya atau memiliki risiko tinggi, maka orang tersebut cenderung menghindari 

pengalokasian dana pada aset tersebut dan lebih memilih untuk berinvestasi pada aset yang berisiko rendah. 

Sebaliknya, jika seseorang memiliki persepsi dan menganggap bahwa risiko suatu aset yang sebenarnya 

berisiko tinggi memiliki risiko yang lebih rendah maka orang tersebut akan lebih memilih untuk mengalokasikan 

dananya pada aset yang berisiko lebih tinggi. Keputusan yang dibuat seseorang karena perilaku yang dimiliki 

setiap individu. Walaupun risk perception yang dimiliki seseorang rendah, tetapi mereka tetap akan berhati hati 

dalam mengambil keputusan investasi tersebut. Responden cenderung berhati-hati untuk berinvestasi pada aset 

yang berisiko tinggi. Hal tersebut didasarkan pada jawaban responden dengan skor terbesar yakni pada 

indicator menggunakan pendapatan untuk investasi tidak berisiko. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian 

(Alquraan et al, 2016) serta (Mar'atur Rosyidah dan Lestari, 2013), yang menemukan bahwa tak terdapat 

pengaruh yang signifikan diantara persepsi risiko pada keputusan investasi yang dilakukan melalui perilaku 

keuangan.
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Pembahasan

• Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bawah financial knowledge memiliki pengaruh positif pada keputusan 

investasi melewati perilaku keuangan dan terdapat efek mediasi penuh dimana variabel independen tidak dapat 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan tanpa melalui variabel antara. Hal ini berarti bahwa financial 

knowledge mempunyai pengaruh positif pada keputusan investasi setelah memasukkan konstruk mediasi yakni 

Perilaku Keuangan. Keputusan yang diperoleh seseorang juga dibuat oleh perilaku yang dipunyai setiap 

individu. Walaupun financial knowledge yang dimiliki seseorang rendah, tetapi mereka tetap akan berhati hati 

dalam mengambil keputusan investasi tersebut. Financial knowledge yang dimiliki responden tergolong rendah, 

akan tetapi mereka memiliki perilaku keuangan yang baik sehingga hak tersebut membantu individu dalam 

menentukan keputusan yang akan diambil. Hal tersebut didasarkan pada sebagian responden yang memberikan 

jawaban positif dengan skor terbesar pada indikator manajemen uang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Firda Widasari (2018) yang menyatakan bahwa perilaku keuangan seseorang memperkuat hubungan 

antara financial knowledge atas keputusan investasi.
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R-Square

Nilai R-square untuk perilaku keuangan 0,442 yang berarti variabel financial literacy, risk perception dan financial 

knowledge mempengaruhi variabel perilaku keuangan masuk dalam kategori moderat (sedang). Sedangkan 

untuk variabel pengambilan keputusan investasi nilai R-square sebesar 0,472 yang artinya variabel financial 

literacy, risk perception dan financial knowledge mempengaruhi variabel pengambilan keputusan investasi melalui 

variabel perilaku keuangan masuk dalam kategori moderat (sedang). Berdasarkan nilai R-square tersebut dapat 

dikatakan pengambilan keputusan investasi dipengaruhi oleh variabel independen dan variabel mediasi 

(intervening) sebesar 47%, sedangkan sisanya 53% dipengaruhi oleh variabel lain
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Q-Square

Berdasarkan perhitungan di atas 

nilai Predictive Relevance (Q-

Square) sudah di atas 0 (nol) 

yang artinya model observasi 

tersebut memiliki model yang 

baik
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Kesimpulan

Generasi Z yang berinvestasi di Galeri BEI Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo mempunyai financial literacy yang memumpuni sehingga akan 

menunjukkan perilaku keuangan secara baik. Jika seseorang menguasi 

pengetahuan tentang keuangan maka akan dapat menjalankan dan 

mengatur keuangan secara baik dan mengakibatkan munculnya 

keputusannya dalam berinvestasi ke arah yang terarah. Responden 

mempunyai tingkat persepsi yang tidak terlalu tinggi sehingga hal tersebut 

mengakibatkan perilaku keuangan setiap responden dominan pada posisi 

yang aman. Risk Perception pada setiap responden tidak berdampak 

banyak pada perilaku serta juga pengambilan keputusan investasi.
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